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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi digital, persepsi 

kemudahan, persepsi manfaat, dan persepsi risiko terhadap intensi penggunaan 

QRIS pada pelaku usaha mikro di Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh pentingnya pemahaman terhadap faktor-faktor yang 

mendorong adopsi teknologi pembayaran digital di sektor usaha mikro. Metode 

yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan pengumpulan data melalui 

survei terhadap pelaku usaha mikro. Analisis data dilakukan dengan regresi linier 

berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh variabel independen yaitu 

literasi digital, persepsi kemudahan, persepsi manfaat, dan persepsi risiko 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi penggunaan QRIS. Secara 

khusus, hasil yang menarik ditunjukkan oleh variabel persepsi risiko, yang 

walaupun secara teoritis diperkirakan memiliki pengaruh negatif, justru 

menunjukkan pengaruh positif. Hal ini menunjukkan bahwa pelaku usaha mikro 

tetap bersedia menggunakan QRIS meskipun menyadari adanya risiko, karena 

mereka menilai manfaat yang diperoleh lebih besar. Temuan ini memberikan 

kontribusi penting dalam pemahaman adopsi teknologi dan menjadi dasar bagi 

penyedia layanan serta pemerintah dalam menyusun strategi edukasi dan mitigasi 

risiko.  

Kata Kunci: QRIS, Literasi Digital, Persepsi Kemudahan, Persepsi Manfaat, 

Persepsi Risiko, Intensi Penggunaan, Usaha Mikro 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of digital literacy, perceived ease of use, 

perceived usefulness, and perceived risk on the intention to use QRIS among micro 

business actors in the Special Region of Yogyakarta. The study is motivated by the 

increasing importance of understanding the factors driving digital payment 

adoption in the micro business sector. A quantitative approach was employed, using 

survey methods and multiple linear regression analysis to examine the data 

collected from micro business owners. The results reveal that all independent 

variables—digital literacy, perceived ease of use, perceived usefulness, and 

perceived risk—have a positive and significant effect on the intention to use QRIS. 

Interestingly, perceived risk, which was hypothesized to have a negative influence, 

showed a significant positive effect. This suggests that micro business owners are 

still willing to adopt QRIS despite recognizing potential risks, as they perceive that 

the benefits outweigh the concerns. These findings contribute to the theoretical 

development of technology adoption behavior and offer practical implications for 

policymakers and payment service providers in designing risk mitigation strategies 

and educational programs.  

Keywords: QRIS, Digital Literacy, Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness, 

Perceived Risk, Usage Intention, Micro Enterprises 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Digitalisasi Mekanisme pembayaran yang semakin masif pada Indonesia 

masih menyisakan berbagai tantangan fundamental, khususnya dalam adopsi 

Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) di antara para pengusaha 

skala kecil. Fenomena kesenjangan yang signifikan terlihat dari data Bank 

Indonesia Kantor Perwakilan Yogyakarta yang menunjukkan bahwa dari 891 

ribu merchant QRIS di DIY hingga februari 2025, meskipun 97% termasuk 

dalam kategori UMKM, hanya 57% yang merupakan usaha mikro. Kesenjangan 

adopsi ini menjadi semakin krusial mengingat usaha mikro merupakan fondasi 

perekonomian yang berkontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

daerah. Berbagai permasalahan mendasar yang teridentifikasi di lapangan 

meliputi keterbatasan pemahaman teknologi digital, kekhawatiran akan 

kompleksitas penggunaan, ketidakyakinan akan manfaat yang diperoleh, serta 

keraguan terkait keamanan transaksi. Situasi ini menciptakan hambatan sistemik 

dalam upaya percepatan transformasi digital di sektor usaha mikro, yang pada 

gilirannya dapat mempengaruhi daya saing dan keberlanjutan usaha di era 

ekonomi digital. 

Perkembangan adopsi QRIS di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) 

sebenarnya menunjukkan tren pertumbuhan yang menggembirakan secara 

keseluruhan. Data Bank Indonesia Kantor Perwakilan Yogyakarta mencatat 

capaian yang signifikan per Juni 2024, dengan jumlah pengguna mencapai 875 
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ribu. visualisasi pertumbuhan jumlah mercent dan pengguna QRIS di DIY 

selama priode 2021 hingga febuari 2025 dapat dilihat pada data berikut. 

Pertumbuhan jumlah merchant dan pengguna QRIS di D.I. Yogyakarta 

menunjukkan tren peningkatan yang konsisten dari tahun 2021 hingga Februari 

2025. Pada tahun 2021, jumlah merchant QRIS tercatat sebanyak 423.000. 

Jumlah ini mengalami peningkatan signifikan menjadi 788.057 pada tahun 2022, 

kemudian naik menjadi 824.266 pada tahun 2023, dan kembali meningkat 

menjadi 891.000 pada Februari 2025. Sementara itu, jumlah pengguna QRIS 

juga terus bertambah, yaitu sebanyak 887.663 pada tahun 2022, meningkat 

menjadi 925.880 pada tahun 2023, dan mencapai 950.972 pada Februari 2025. 

Data ini menunjukkan bahwa adopsi QRIS di kalangan masyarakat dan pelaku 

usaha di wilayah D.I. Yogyakarta semakin meluas setiap tahunnya, yang 

mencerminkan perkembangan positif terhadap sistem pembayaran digital 

nasional. 

Pada jumlah merchant dan pengguna QRIS, yang menandakan bahwa 

ekosistem pembayaran digital di DIY semakin berkembang dan mulai diterima 

oleh pelaku usaha mikro. Untuk memberikan informasi lebih rinci, berikut 

disajikan tabel perkembangan jumlah merchant dan pengguna QRIS selama 

periode 2021 hingga Februari 2025. Pertumbuhan ini mengindikasikan adanya 

peningkatan kepercayaan dan penerimaan masyarakat terhadap sistem 

pembayaran digital. Distribusi merchant QRIS di DIY menunjukkan konsentrasi 

tertinggi di Kabupaten Sleman dan Kabupaten Bantul, yang mencerminkan pola 

adopsi yang tidak merata secara geografis. 
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Tabel 1. 1 jumlah usaha mikro di DIY 

 

Sumber:BAPPEDA DIY di akses pada 01 november 2024 

Berdasarkan data yang disajikan dalam grafik, terlihat bahwa jumlah 

usaha mikro di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) Terjadi lonjakan yang nyata 

dari waktu ke waktu. Informasi yang didapatkan melalui instansi Perencanaan 

Pembangunan Tingkat Daerah (BAPPEDA) DIY menunjukkan bahwa pada 

tahun 2020, jumlah yang tercatat mencapai 188,033.00 usaha mikro di wilayah 

ini. Angka ini kemudian meningkat secara konsisten, mencapai 318,892.00 di 

tahun 2021, 324,745.00 di tahun 2022, 324,408.00 di tahun 2023, dan 

diproyeksikan akan mencapai 327,203.00 pada akhir tahun 2024. Tren 

peningkatan jumlah usaha mikro di DIY ini merupakan indikasi positif dari 

pertumbuhan sektor UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) pada wilayah 

tersebut. Situasi ini mencerminkan sejumlah langkah yang diambil oleh pihak 

pemerintah daerah serta para stakeholder lainnya dalam mendorong 
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pemberdayaan dan pengembangan UMKM sebagai tulang punggung 

perekonomian daerah. Kebijakan dan program yang diarahkan untuk 

meningkatkan akses modal, penguatan kapasitas, serta adopsi teknologi 

Penggunaan teknologi digital pada antara pelaku bisni mikro diyakini menjadi 

salah satu penyebab utama yang mendukung tren positif ini. Menariknya, data 

ini bisa dijadikan landasan oleh para akademisi untuk mengeksplorasi lebih 

lanjut tentang perkembangan dan karakteristik usaha mikro di DIY.  

Analisis yang komprehensif terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan, tantangan, serta peluang pengembangan sektor ini akan sangat 

bermanfaat bagi perumusan kebijakan dan strategi pemberdayaan UMKM yang 

lebih terarah dan efektif. Hal ini menjadi semakin penting mengingat peran vital 

UMKM, khususnya usaha mikro, dalam mendorong pertumbuhan ekonomi 

daerah dan menjaga stabilitas sosial-ekonomi masyarakat. Oleh karena itu, 

penelitian-penelitian lanjutan yang mengeksplorasi lebih jauh mengenai 

ekosistem usaha mikro di DIY, baik dari sisi internal maupun eksternal, sangat 

diperlukan untuk memastikan keberlanjutan dan daya saing sektor ini dalam 

menghadapi tantangan era digitalisasi dan disrupsi ekonomi global. 

TAM merupakan teori perilaku yang berfokus pada pendekatan 

pemanfaatan teknologi informasi. Gagasan ini diperkenalkan oleh Davis pada 

1989. Melalui kerangka yang dia ajukan, Davis menekankan dua aspek utama 

yang memengaruhi keinginan individu dalam mengadopsi teknologi, yakni 

persepsi terhadap keuntungan yang diperoleh serta tingkat kemudahan dalam 

mengoperasikan teknologi tersebut. Pada dasarnya, TAM merupakan adaptasi 
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dari model TRA dengan premis fundamental bahwasannya sikap dan perilaku 

seseorang ditentukan oleh reaksi dan persepsinya terhadap sesuatu kondisi. 

Dalam konteks Teknologi Informasi (TI), Tanggapan dan pandangan para 

pengguna akan berperan penting dalam membentuk sikap mereka terhadap 

penerimaan teknologi tersebut. 

TAM, yang berasal dari teori psikologis, teori ini menguraikan perilaku 

pemakai komputer melalui empat komponen pokok: kepercayaan (belief), 

pandangan (attitude), keinginan (intention), serta kaitan antara pola tindakan 

pengguna (user behaviour relationship). Sebagaimana dinyatakan oleh Wibowo 

(2012), tujuan utama Model ini bertujuan mengenali faktor-faktor kunci yang 

menentukan sejauh mana pengguna menerima teknologi. Secara khusus, model 

ini menguraikan berbagai aspek yang berperan dalam mempengaruhi sikap 

pengguna terhadap adopsi teknologi informasi .penelitian-penelitian terdahulu 

juga telah mengkaji pengaruh literasi digital dan persepsi risiko terhadap adopsi 

teknologi pembayaran digital pada sektor UMKM. Literasi digital dianggap 

sebagai faktor penting yang mempengaruhi kesiapan dan penerimaan 

penggunaan teknologi baru, sementara persepsi risiko terkait keamanan dan 

stabilitas sistem menjadi salah satu hambatan utama pada penerapan sistem 

pembayaran digital, khususnya di antara para pelaku usaha mikro. Rendahnya 

literasi digital pada sebagian besar pelaku usaha mikro seringkali menjadi 

kendala pada upaya mengerti dan menggunakan teknologi transaksi non-tunai 

secara efektif. Sementara itu, anggapan negatif terhadap risiko transaksi digital, 
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seperti kekhawatiran akan keamanan data dan kelangsungan layanan, dapat 

menghambat adopsi teknologi pembayaran digital di kalangan UMKM. 

Integrasi variabel-variabel ini, yaitu literasi digital, Persepsi manfaat, 

persepsi kemudahan, dan persepsi risiko, dalam kerangka konsep riset dapat 

memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai dinamika adopsi 

QRIS pada usaha mikro di DIY. Analisis mendalam terhadap pengaruh faktor-

faktor tersebut diharapkan dapat menghasilkan wawasan baru untuk 

memperkuat strategi peningkatan inklusi keuangan digital di sektor UMKM. 

Penelitian ini menhgadirkan nilai tambah dalam kajian adopsi teknologi 

pembayaran digital. Pertama, penelitian ini mengintegrasikan secara 

menyeluruh empat variabel kunci yang mencakup literasi digital, persepsi 

kemudahan, persepsi manfaat, dan persepsi resiko dalam konteks adopsi QRIS 

Integrasi ini memungkinkan analisis yang lebih holistik terhadap unsur-unsur 

yang menentukan pilihan individu dalam mengimplementasikan sistem 

pembayaran berbasis digital. Kedua, penelitian ini memberikan fokus spesifik 

pada segmen pelaku usaha mikro di D.I Yogyakarta yang memiliki karakteristik 

unik, baik dari segi skala usaha, tingkat literasi digital, maupun pola operasional 

bisnis. Ketiga, penelitian ini menawarkan analisis mendalam terhadap interaksi 

antar variabel dalam membentuk pola adopsi teknologi pembayaran digital. 

Dengan mempertimbangkan hambatan dalam penerapan dan temuan dari 

peneliti sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara 

mendalam dampak literasi digital, pandangan mengenai kemudahan, manfaat 

yang dirasakan, serta potensi risiko terhadap keinginan untuk menggunakan 
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QRIS di kalangan pelaku usaha mikro di D.I Yogyakarta. Secara khusus, studi 

ini akan mengidentifikasi faktor dominan yang mempengaruhi keputusan adopsi 

QRIS, mengeksplorasi interaksi antar variabel dalam membentuk pola adopsi 

teknologi, serta merumuskan rekomendasi strategis untuk Mendorong 

peningkatan penggunaan QRIS oleh pelaku usaha mikro. Temuan penelitian ini 

diharapkan memberi kontribusi teoretis dalam pengembangan kerangka adopsi 

teknologi pembayaran digital dan menyediakan rekomendasi praktis bagi 

pemangku kepentingan dalam merumuskan strategi peningkatan penetrasi QRIS 

di sektor usaha mikro. 

Berdasarkan kajian yang komprehensif, penelitian ini mengajukan 

hipotesis bahwa literasi digital, persepsi kemudahan, serta persepsi manfaat yang 

dipersepsikan berkontribusi positif dalam niat penggunaan QRIS, sedangkan 

persepsi risiko berpengaruh negatif. Persepsi manfaat diperkirakan sebagai 

aspek yang dominan dalam intensi pemakaian QRIS, mengingat tingginya 

kebutuhan efisiensi transaksi pada sektor usaha mikro. Hal ini didukung oleh 

karakteristik QRIS yang menawarkan berbagai keunggulan seperti kemudahan 

implementasi, kecepatan transaksi, dan efisiensi biaya operasional, yang sangat 

relevan dengan kebutuhan dan tantangan operasional pelaku usaha mikro. Lebih 

lanjut, interaksi antara literasi digital dan persepsi kemudahan diperkirakan akan 

memperkuat pengaruh positif terhadap intensi penggunaan QRIS, karena 

pemahaman teknologi yang baik akan meningkatkan keyakinan pengguna 

terhadap kemudahan sistem dan pada akhirnya mendorong adopsi teknologi 

pembayaran digital secara lebih luas. 
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Studi oleh Santika et al. (2022) menunjukkan bahwa niat menggunakan 

QRIS di kalangan pelaku UMKM di Kota Tasikmalaya dipengaruhi oleh 

persepsi kegunaan, kemudahan, dan risiko. Selain itu, elemen luar seperti 

edukasi dari Bank Indonesia, rekomendasi dari rekan terdekat, bantuan dari 

penyedia layanan sistem pembayaran (PJSP), serta dampak yang ditimbulkan 

oleh pelaku UMKM lainnya turut berperan memberikan kontribusi dalam 

pembentukan intensi tersebut. Temuan ini mengindikasikan bahwa selain faktor 

internal, aspek eksternal juga memegang peranan penting dalam mendorong 

adopsi QRIS pada pelaku UMKM. Selaras pada riset di atas, penelitian yang 

dikerjakan oleh Ningsih et al (2021) terhadap kalangan mahasiswa turut 

membuktikan bahwa pandangan mengenai manfaat, kemudahan penggunaan, 

serta risiko memiliki dampak positif dan berarti dalam pengambilan keputusan 

untuk memakai QRIS. Ini mengindikasikan bahwa faktor-faktor tersebut 

menjadi aspek krusial bagi seseorang dalam menyambut dan mengintegrasikan 

teknologi pembayaran digital, tidak hanya terbatas pada lingkup UMKM. 

Selain itu, studi yang dijalankan Desita & Dewi (2022) pada penggunaan 

dompet elektronik (e-wallet) juga mengkonfirmasi bahwasannya Pandangan 

tentang kegunaan, kemudahan dalam penggunaan, serta risiko yang dirasakan 

merupakan elemen penting yang memengaruhi ketertarikan memakai teknologi 

pembayaran digital. Dalam studi tersebut, persepsi risiko justru terbukti 

memiliki dampak negatif terhadap keinginan menggunakan e-wallet, 

mengindikasikan kekhawatiran konsumen terkait aspek keamanan dan stabilitas 

sistem menjadi hambatan dalam adopsi teknologi pembayaran digital. 
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Berdasarkan kajian atas penelitian-penelitian terdahulu, terlihat adanya 

konsistensi dalam temuan bahwasannya Pandangan persepsi manfaat, persepsi 

kemudahan, serta persepsi risiko yang dirasakan merupakan faktor utama yang 

menentukan tingkat adopsi dan penerimaan teknologi pembayaran digital, 

seperti QRIS, di antara pelaku UMKM. Namun, di sisi lain, masih terdapat 

variasi dalam model-model yang digunakan dan konteks yang diteliti, sehingga 

perlu dilakukan analisis yang lebih komprehensif untuk memperoleh 

pemahaman yang mendalam mengenai dinamika adopsi QRIS di sektor usaha 

mikro. Selain itu, penelitian-penelitian sebelumnya juga belum secara spesifik 

mengeksplorasi peran literasi digital sebagai salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi adopsi QRIS, khususnya pada konteks UMKM. 

Penelitian ini memberikan kontribusi yang berarti dalam kajian adopsi 

teknologi pembayaran digital. Pertama, penelitian ini mengintegrasikan secara 

komprehensif empat variabel kunci yang mencakup literasi digital, Penilaian 

terhadap persepsi manfaat, persepsi kemudahan, dan persepsi risiko yang 

dirasakan pada konteks adopsi QRIS. Integrasi ini memungkinkan analisis yang 

lebih holistik terhadap Aspek-aspek yang berperan dalam menentukan 

keputusan untuk mengadopsi teknologi pembayaran digital. Kedua, penelitian 

ini memberikan fokus spesifik pada segmen pelaku usaha mikro di Kota 

Yogyakarta yang memiliki karakteristik unik, baik dari segi skala usaha, tingkat 

literasi digital, maupun pola operasional bisnis. Ketiga, penelitian ini 

menawarkan analisis mendalam terhadap interaksi antar variabel dalam 
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membentuk pola adopsi teknologi pembayaran digital, yang belum banyak 

dieksplorasi dalam penelitian-penelitian sebelumnya. 

Secara lebih spesifik, penelitian ini akan mengidentifikasi faktor 

dominan yang mempengaruhi keputusan adopsi QRIS, mengeksplorasi interaksi 

antar variabel dalam membentuk pola adopsi teknologi, serta merumuskan 

rekomendasi strategis untuk Mendorong peningkatan penggunaan QRIS di 

antara pelaku usaha mikro. Temuan melalui studi ini diharapkan dapat 

menyumbangkan kontribusi secara teoritis terhadap kemajuan kerangka kerja 

adopsi teknologi pembayaran digital dan menyediakan rekomendasi praktis bagi 

pemangku kepentingan dalam merumuskan strategi peningkatan penetrasi QRIS 

di sektor usaha mikro 

Mengacu pada kajian teoretis dan empiris Berdasarkan kajian yang 

komprehensif, studi ini mengajukan hipotesis bahwa literasi digital, persepsi 

kemudahan, dan persepsi manfaat berkontribusi positif dalam niat penggunaan 

QRIS, sedangkan persepsi risiko berefek negatif. Persepsi manfaat 

diproyeksikan sebagai faktor yang paling dominan dalam efek pada intensi 

pemakaian QRIS, mengingat tingginya kebutuhan efisiensi transaksi pada sektor 

usaha mikro. Hal ini didukung oleh karakteristik QRIS yang menawarkan 

berbagai keunggulan seperti kemudahan implementasi, kecepatan transaksi, dan 

efisiensi biaya operasional, yang sangat relevan dengan kebutuhan dan tantangan 

operasional pelaku usaha mikro. Lebih lanjut, interaksi antara literasi digital dan 

persepsi kemudahan diperkirakan akan memperkuat pengaruh positif terhadap 

intensi penggunaan QRIS, karena pemahaman teknologi yang baik akan 
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meningkatkan keyakinan pengguna terhadap kemudahan sistem dan pada 

akhirnya mendorong adopsi teknologi pembayaran digital secara lebih luas. 

Dengan itu penulis Memiliki minat untuk mengangkat pembahasan yang 

berjudul PERAN LITERASI DIGITAL, PERSEPSI KEMUDAHAN, 

PERSEPSI MANFAAT, DAN PERSEPSI RESIKO TERHADAP INTENSI 

PENGGUNAAN QRIS PADA PELAKU USAHA MIKRO di D.I. 

Yogyakarta 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian pada bagian latar belakang, dapat disusun sejumlah 

pokok permasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah literasi digital berpengaruh positif dalam intensi penggunaan QRIS 

di pelaku usaha mikro di Yogyakarta? 

2. Apakah persepsi kemudahan berpengaruh positif dalam intensi penggunaan 

QRIS di pelaku usaha mikro di Yogyakarta? 

3. Apakah persepsi manfaat berpengaruh positif dalam intensi penggunaan 

QRIS di pelaku usaha mikro di Yogyakarta? 

4. Apakah persepsi risiko berpengaruh negatif dalam intensi penggunaan 

QRIS di pelaku usaha mikro di Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan studi yang dilakukan kali ini adalah: 

1. Menganalisis pengaruh literasi digital terhadap niat penggunaan QRIS di 

lingkungan pengusaha mikro yang berada di Yogyakarta. 
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2. Menganalisis pengaruh persepsi kemudahan terhadap intensi penggunaan 

QRIS pada pelaku usaha mikro di Kota Yogyakarta 

3. Menganalisis efek persepsi manfaat terhadap niat menggunakan QRIS di 

lingkungan penggiat usaha berskala kecil yang beroperasi di Yogyakarta. 

4. Menganalisis pengaruh persepsi risiko terhadap intensi pemakaian QRIS 

oleh pelaku usaha mikro di Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoris 

 Penelitian ini menyumbang secara signifikan dalam pengembangan 

literatur dalam bidang adopsi teknologi pembayaran digital, khususnya 

dalam konteks usaha mikro di negara berkembang. Melalui integrasi 

komprehensif variabel literasi digital, pandangan tentang kemudahan, 

manfaat yang dirasakan, serta potensi risiko, studi ini menambah wawasan 

teoretis mengenai elemen-elemen yang memengaruhi penerimaan teknologi 

pada sektor informal. Kebaruan penelitian dalam menganalisis interaksi 

antar variabel, terutama antara literasi digital dan persepsi kemudahan, 

memberikan perspektif baru dalam pengembangan model adopsi teknologi 

yang lebih komprehensif. Temuan studi ini pun berkontribusi pada 

pengembangan Technology Acceptance Model (TAM) dengan 

mengintegrasikan aspek literasi digital dan persepsi risiko dalam konteks 

spesifik UMK, sehingga memperluas aplikabilitas teori tersebut pada sektor 

informal di negara berkembang. Lebih lanjut, temuan penelitian ini 
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memperkuat fondasi teoretis untuk penelitian-penelitian selanjutnya dalam 

bidang digitalisasi UMK dan inklusi keuangan digital. 

2. Manfaat Praktis 

Melalui sudut pandang implementasi praktis, Temuan dari studi ini 

diharapkan memberi manfaat bagi berbagai pihak terkait dalam ekosistem 

pembayaran digital. Untuk pelaku usaha mikro, penelitian ini diharapkan 

dapat menyediakan pemahaman menyeluruh mengenai implementasi QRIS 

dalam operasional usaha, serta memberikan wawasan dalam 

mempersiapkan transisi menuju sistem pembayaran digital secara lebih 

terstruktur. 

Bagi Bank Indonesia selaku otoritas yang berwenang, Temuan studi 

diharapkan kajian ini dapat dijadikan acuan dalam perumusan kebijakan 

serta pengembangan program edukasi yang lebih sesuai dengan 

karakteristik pelaku usaha mikro. Sementara bagi Pemerintah D.I 

Yogyakarta, temuan penelitian dapat menjadi rujukan ilmiah dalam 

perumusan kebijakan dan pengembangan program pemberdayaan UMK 

yang mendukung transformasi digital. 

Adapun bagi institusi penyedia layanan pembayaran digital, Studi 

ini diharapkan mampu menyajikan wawasan tentang karakteristik dan 

kebutuhan pelaku usaha mikro, yang dapat menjadi pertimbangan dalam 

pengembangan layanan yang lebih inklusif serta perancangan strategi 

edukasi yang lebih efisien dalam mendorong peningkatan adopsi QRIS. 
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BAB V 

KESIMPULAN  

A. Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh literasi digital, 

persepsi kemudahan, persepsi manfaat, dan persepsi risiko terhadap niat 

penggunaan QRIS di kalangan pelaku usaha mikro yang berada di Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Berdasarkan hasil analisis dan uraian yang telah 

dipaparkan sebelumnya, dapat ditarik beberapa kesimpulan berikut: 

1. Literasi digital memberikan dampak positif yang signifikan terhadap niat 

penggunaan QRIS. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat 

literasi digital meningkat pemahaman pelaku usaha mikro mengenai 

teknologi digital serta kemampuannya dalam mengevaluasi informasi 

secara kritis, maka semakin besar pula kecenderungan mereka untuk 

menggunakan QRIS dalam aktivitas usahanya. 

2. Persepsi terhadap kemudahan penggunaan turut memberikan efek positif 

dan signifikan terhadap keinginan untuk menggunakan QRIS. Ketika 

pelaku usaha merasa bahwa sistem QRIS mudah dipahami, mudah 

dikendalikan, serta tidak memerlukan upaya yang berlebihan untuk 

digunakan, maka Mereka cenderung menunjukkan intensi yang lebih 

tinggi dalam mengimplementasikan teknologi tersebut dalam kegiatan 

pembayaran mereka. 

3. Persepsi terhadap manfaat memberikan pengaruh positif yang signifikan 

terhadap niat penggunaan QRIS. Pelaku usaha mikro yang memahami 
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bahwa QRIS dapat meningkatkan efisiensi, produktivitas, serta daya saing 

usaha mereka cenderung lebih termotivasi untuk mengadopsi QRIS 

sebagai metode pembayaran digital utama. 

4. Persepsi risiko, yang dalam hipotesis awal diasumsikan berpengaruh 

negatif terhadap intensi penggunaan QRIS, justru menunjukkan pengaruh 

Yang bersifat positif dan signifikan. Hasil ini mengindikasikan bahwa 

meskipun pelaku usaha mikro menyadari adanya potensi risiko seperti 

gangguan sistem, ketidakpastian transaksi, atau potensi kehilangan dana, 

hal tersebut tidak menjadi penghalang, bahkan cenderung memperkuat niat 

mereka untuk terus memanfaatkan QRIS. Kemungkinan hal tersebut 

disebabkan oleh tingkat kepercayaan yang tinggi terhadap sistem, adanya 

edukasi dan dukungan teknologi, atau karena manfaat yang dirasakan jauh 

lebih dominan dibandingkan risiko yang dipersepsikan. 

B. Keterbatasan Penelitian  

Studi ini mengandung beberapa batasan yang perlu menjadi perhatian 

saat menginterpretasikan hasil serta dalam perencanaan penelitian lanjutan:  

1. Kendala teknis di lapangan terkait waktu pengisian kuesioner. 

Sebagian besar responden yang merupakan pelaku usaha mikro memiliki 

jadwal berdagang yang padat dan tidak menentu. Hal ini menyebabkan 

proses pengisian kuesioner harus dilakukan secara bertahap dan fleksibel, 

menyesuaikan dengan waktu luang masing-masing pelaku usaha. Kondisi 

tersebut berdampak pada durasi pengumpulan data yang lebih lama dari 
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rencana semula dan memerlukan pendekatan komunikasi yang lebih 

persuasif agar partisipasi tetap optimal. 

2. Ruang Lingkup Wilayah dan Subjek Penelitian yang Terbatas Penelitian 

ini terbatas pada wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta saja. dan 

melibatkan responden dari kalangan pelaku usaha mikro. Temuan dalam 

penelitian ini belum tentu berlaku secara umum di wilayah lain yang 

memiliki ciri khas berbeda sosial, ekonomi, atau tingkat digitalisasi yang 

berbeda. Di samping itu, bisnis berskala kecil dan menengah (UKM) di 

luar segmen mikro mungkin memiliki pandangan dan perilaku yang 

berbeda dalam mengadopsi teknologi QRIS. 

3. Pendekatan kuantitatif sebagai ruang awal eksplorasi. 

Studi ini menerapkan metode kuantitatif dengan alat pengumpulan data 

berupa kuesioner tertutup, yang berguna untuk menilai keterkaitan antar 

variabel secara statistik. Namun demikian, untuk menggali secara lebih 

mendalam mengenai latar belakang persepsi, pengalaman pribadi, dan 

pertimbangan subjektif pelaku usaha dalam menggunakan QRIS, 

penelitian lanjutan disarankan untuk mengombinasikan pendekatan 

kuantitatif dengan metode kualitatif, seperti wawancara mendalam. 

Dengan demikian, Temuan yang dihasilkan akan menjadi lebih 

menyeluruh dan kontekstual. 
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C. Saran  

Merujuk pada temuan serta keterbatasan yang telah diidentifikasi 

ditemukan, berikut sejumlah rekomendasi yang bisa dipertimbangkan oleh 

pihak-pihak terkait:  

1. Bagi pelaku usaha mikro, disarankan untuk terus meningkatkan literasi 

digital agar dapat lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi 

pembayaran seperti QRIS. Pemahaman yang baik terhadap manfaat, cara 

penggunaan, serta keamanan sistem digital akan mendorong intensi 

penggunaan QRIS secara lebih optimal dalam mendukung efisiensi 

operasional usaha. 

2. Bagi penyedia layanan QRIS dan pemerintah, perlu dilakukan pendekatan 

edukatif yang lebih terstruktur dan berkelanjutan, khususnya kepada 

pelaku usaha mikro yang masih memiliki keterbatasan waktu atau 

pengetahuan dalam mengakses informasi digital. Edukasi yang dilakukan 

secara langsung, melalui pendampingan di lapangan, maupun secara 

daring, diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan mengurangi 

persepsi negatif terhadap risiko teknologi. 

3. Untuk penelitian berikutnya, dianjurkan memperluas cakupan studi ke 

daerah lain serta menargetkan berbagai jenis usaha yang lebih beragam, 

seperti usaha kecil dan menengah (UKM), supaya mendapatkan gambaran 

yang lebih menyeluruh. Selain itu, penerapan Metode kualitatif seperti 

wawancara mendalam maupun studi kasus berpotensi untuk menjadi 
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tambahan guna menggali motivasi subjektif di balik niat penggunaan 

QRIS yang tidak sepenuhnya bisa diungkap melalui kuesioner tertutup.
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